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IMPLEMENTASI NILAI-NILAT BUDAYA ORGANISASI
MELALUI SOSIALISASI BUDAYA ORGANISAS]
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Abstract: This orfigle describes she significant mipacts of promating corporake
culiure for employess, especially new recruiis, in bl understansling of comprate
e or corporde values, Promonhing corporate culture andfor camparate values s
nfien nsesl by many organizations 1o help its employes recopnize e argameation’s
cardition and surmommdings. The siecess of thils provess depends on the role of the
manager ns well oe the employes's ivalvement in achiewing “peraon-cultune G,
degrees of efficacy in reaching occonding o organgzational culture, and scewrsey of
selected socialization mathiod and weared.
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Femtdlnhuluan

Kecenderungian orennisasi dolam  menglasdaps  persaingan global  mesti
hstkap dengan baik, knrenn akan membawa dampak pada budnya ongaiisss,
Seeara resiprokad, perabahan menmajemen dan strujtur seganisas akan membawn
dampok  pads hodovn perusshaan, dan sehalikoyn Akon fetapi, perubalun
mnnajemen den restrukiurisas) tidok akon membawa basil optonal apabila fidok
digeriad dengan ndarve baddya vang kacusaf terbanlap perubahas terscbal

Dhiganisasl  sehagai  sistem yang  terbukn, dagat dipastang  sehagai
famrgemesay  melve don btetsieweonry ouliee, Homogencons  calfare
menegkankan poda profesioma culfure dan camparrie culnee, YIng seenr bersama-
eama membentuk auatn kemitmen jongks panjang terhacdop kemajuon orgaiisasi,
Sedanghan hetevogeaoeis culiire dibentuk dan dikembanpknn eleh sulbulne ying
fumbath dolem unst yung berhedn dnlam susti organisasi.

Dalwm berbagai penclifian yang 1elnb dilakukan diperoleh imlikasi bahwa
budnys organissi akan dapat dipshami dan diterima bak oleh anggom hinya
apakila di antnrm keduanya ferdapat kesesusinnkecocekon, yvait sitarm bodava yang
tumbidh do berkenwhang dulam arganizssi desgan bisdaya vang tambub dalom setiap
individu iperson-catre frl Seomkin tnegi kesesunion di omiors kedunivi, maka
sgmakin rendah Engkal mesever anggotn (Bass & Avolio, 19930 Vesal, 1997),
Sabuh sawi cora vang depat dipunakan uniuk mewijelkan kesesuaion antarn-budayo
prgnnisasi dengan budaya setiap mdivel adolah preses  sosialsasi budeva
ognikisns,

Solah satw vopuan sesmlisasi adalah memperkenalkon pilai-mbe budaya
gumsEE secars ol sehingg dibprapkan anggona akan berperilab sesuni dengan
hadayn orpanisast. Preses sosialisasi bodayn membutuhkan wokin relab! bana &
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samping juga memerlukan perbatian serus. Program sosalsase dibarapkan mamp
menvberikan gamboran secarn bepat kepada anggods fencang fingkungan pekerjadi
dan budnys ergonisnsl tenpanyn beliegia. Unluk mencipakan proses sosinlisasi
vog. beoar diperlukon keterfibalan anggetn, orgonisasi it sendin dan perimpin
yang, dapal memherikan dukungan serth melakukan koordinosi vamy tepal schnma
proses sasialas,

Fembalasan
Pentingnys Memahami Budava Organbasi

Setp organisas] Entunyas memiliki definegd yang berbeda-bedn mengenai
biliya arganisas. Menund Robbins {1959 budayn orgonisasi adilah sisiem il
berssmn dalom sunte organisasd yeng nemcniukan wgkal upaya anggotn daiam
rclakukon kagiaan wniok Ihincapal ujunn organsos

Rucnyn  orpmisasi  jugs  didelnisikan  sehagai  soatn oilai-nilas seig
memiedsman sumber days mnnusia dalom menghadspi permasalaham eksternal g
upaya penyeslaian integrase ke dalam perusshaan, schingga masing-masing omgzola
organisasi bans pemabomi ooflai-oila wving sk sera mengeni  bagaimans
hagaurama mereka haros beriingkab Inku {Susanie, 1997,

Seimin suniber daya manusia harus dopat wmernaliomi dengsi benar bodaya
argamisasiny, kareni pemahaman o sangal berkaitan dengan setiap angkah ot
piait kegeatan vang dilakukan, baik perencannan yang bersifas sraicgs dan takikal
g kegiatn implensnimnsi perencanain di mane seliap kegiotan fersehuoi hiras
Berdasar pada budayn arganisas,

Mun faat Budayva ﬂrgpm‘lmi
Kesinnmbungan organsssi sangat bergantung pads budaya yang dimaliki.

Susanto {1957F mengemukakan babws budays onganisssi dopat dimanfoatkan

sebagn daya saing sndalon organisasi dalam maigawab anlangan dan pemibaban

Budoys organisast pun dopat berfungsi schagni i pengibat dolam  prosis

menymmikan persepsi ofou pmb pandang angzets terhadsp sunlu permasalabon

sehinggs akon menjadi satw kekuntan dalom pencaprion tjisn saganisasi.
Bebernpa manfanl bsdava organisasi dikemokakon oleh Bobhmg (1993

I TAL:

I} Membaidst poran yang mwembodakun antar organisasi vang st dengan
irganizasl lnin Karens - setiop oogonisasl  memypanyud  peran vang  berbeda
schiigps perlu memibki akar budaya yang kante dolam sistem dan kegiaton d
dalamnya

24 Memmbulkan rsa memiliki identitas bagi anggotn. Dengan budaya vang kuai,
“anggotn organisasl akan merssa memiliki wentitas yang merupakan cin khas
[T ETR TR

3y Mementingkan wipuan bersama dart pada mengutameken kepentingan individi,

A} Menjagn stubiliias organisasi; kemponei-kompedaen organeasy vang dinckaikan
oleh peisahamin budoys yang sama okon membast keodisi intermal organizas
relatif stabil,

Kesmnpad fungst lersebigl menanjukkan b budaya dapat membenink

perilabu dan tndakan anggaota o dalam menjolankan akrivitasmya. Oleh karena i

e
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nilai-milai yung sda dalam orgenisesi perle ditanamban sejak dim poada dint setiap
DA,

Milni-nilal yung Terkandung Daban Budsys Organisas
Hasil penelinian yang dilnkukan O Reily, Chatman don Caldwel] {1991 dan

Sheridan (1992} menunjukkan ani pentmgnya nilai bedays arpnisas dalam

mempengaruhi periliku dan sikap individe. Hasil peseiviian temsebut mensberikan

imdikasi holwa terdapas huhungan antarn person-cuihee i denpan tingkal kepussan
kexja, kumitmen dan mweer anggola, & mann individu yang sesuni dengan tisdiys
organismasi cenderung mempunyai kepussan kerja dan komitmen tinggl pada

weganisasl, dun jugn memiliki inlensites Uigg wntuk tetap tinggal dan bokeria di

dalam onganisas:. Sebaliknya, individe yang tidok sesuai dengan bodaya onganisasi

cotiderung mempuryad  kepunsan kerga don komitowen remdah, Akibutiya,
kecemdemingan meninggalkon organisasi tenti saja lebih tinggs (tingkst femover
knrynwan Ginggi). Hasil penclin jugn menunjukkon el i crzansins
secard signafikan mempenganiln efckinvas erganisasi nw bl penmgkaom kuakices
arapd dan mengurangs biava pengadann enaga kerja

Dengan memahami din menyadar orti penting budavn omganisast hagi
setiap andivicu nkan mendorong parn mannier mencepiakan kuliue vang menckanikan
pda feferpersivanl relmtionslip (yang lebih menarik bagi angiHi) dibandingkam

dengan kultur yong menekankan pada wark rask. Menunt Robbing (1997) ada 10

karakleratik kunci yong meripakan mii budoys sognnissss, vikm

1Y meember sdeneity, vaity wlentias anggotn dalain coganizasi seenrn keselindun
dibindingkan dengon identitas dalom  kelompok  kerjn aiou bidang profesi
flAsInE-tissing,

2} group emyasis yaim scherapa besor aktivitas ketja bersama lehih ditokankan
dibandingkan kerjn mdividual,

3t poople focus yuitu seherapn juuh kemetusan manajemen vany diamibil digunakan
untuk memperiimbsangkon keputusan rersebur bags anggota orgomisis,

41 wnir fiegratiw yaion seherapa jauli unit-univ di dalam orpnmisas dikesdisikan
uniuk beroperasi secarn lerkoopdingsd

51 comirel yaity bermps banyak peraturan dan pengawasan bngsang digunakan
umtuk mengmwasi dan mengendalikan perilaku karyawan

@] ik geferance yaitn besamya dorongan terhadap anggos umnk menjadi 1ehib
dggresil, movairl, dam bernni nenganmhl nsika,

7Y reward ool van pelsksanasn pembering imbalan dinlokasikon sesum
dengan kinerja anggotn dibandingkan alokass berdasarkan senioras, fvoriio,
atau faktar-Fakeor nonkinga lamaya.

&) crglfer tuleramce yaitu berapa besar angpots didorong untuk berekap terbuka
texhodap koniflik dan kritik,

#) weans-end orientation yaim seboraps besar mannjemen menekankan poda
peayehab abau hasil dibandingkan pada teknik dan proses vang digunakan upiuk
mengembangkon hasil,

100 atpen spsiemn focws yaitu sehernpa besar pengowasim organisas! din respon vang
dibertkan organisasi untik mengubah lingkungan ehksiensalnyg
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Sudislisasi Budayva Organisasi Sebagai Upoyo Implementaxi Miloi-Nilai Budayn
Chrpmmisnsi

Buifaya  organisasi yong  bomogen dapal dicpsokan mclalal Eegaian
soginlizasi  budaya orpanizasi. Dalam kal e perusohean melakukan tinclnkan
memnmpulast budaya'persepsi. Hal-hol voang dianogap membowa pengonah bumk
pacs anggoin okan dinmbkon sgor memben pengarsh bk, sehinggn findakan ini
ihharaphan depal wencipiakan kombis vang paling ddesl yang haras dilakukoan
wrluruh angpoata,

Rosinkisasi  dapal diorciksn scbagal o proses i omwmia madividu
iiransformmasikan pilsak loar umsk bepartisipas) sehagel anggate organisasi vang
efckiifl |Creenberg, 1995,

Gitbson (1994 memandang  sosialiaasl  sehagal  Sienu akiivicss  yamg
dikakukan oleh organises uviuk tenginegrosikan wpoon organisassenal maapam
melividuad, Thalam  pemgertion i ada  dua  kepentingan yasiu k-:];umrinpnn
organisasipngl dan kepentimgan mdividual, Dhengan kata lahn, Ji dslam prosesoya,
ssialisasd akian berbssszl bila ado partisipasi anggois selain adomyn dakuspnn
arganisns vang bersangkutn

Soamlizasi memcakup kegetan i mass angpoe wsempelajan seluk beluk
argansasi sern bagnimann mérekn horus benntemkss dan herkomunikasi i antars
angpota onganisasi entk merpalinkon sclumah akiivias organisast, Umumnye,
sosnlizas mwenyanzkol dua msssakah yaile mesalsh mako dan mikmo, Maosalah
mukro berkastan dengan pekerjuan vang dibindaps anggos, sedangkon mosalah mikea
menvangkut kebijokan, strukiar dam budoys orgnmisasd,

Pritses aosials=asi dibimihkon anggota uniuk menadikan kanyviaan sehagd
angeikn orRiasss yang baik, sehingga angzeta mlak memsn asing dengnn sitnsi
don budaya vong ielah sdo dalom orpanisns. Binsanys, anggoin vang bara penaia
kalitya hergabumg dengan vrganisst (perusahaan) akan mersa asing dan dilipusi
ketidakmengertinn yoeg mendalam tentang. prosedur-prosedar atan pun kebijnkan-
kebizakar serin milal-ailal vang ada dalan ceginasast,

Keberbnslon proses scasialisusi wilai-nilai ‘budayn ooganisasi berpuniung
mada 2 hal utama (Sosano. | 59T) yakni
Iy Pemgal keberhasilnm mencapai keseauaion milai-nila vong dimifikl asggota bana

dietigan orgiinssi
I Metode sivalsak vang dipilih monajemen pencok dalam |rn[:]|:mcnrn,si11:,'q.

Oleh sehob it orpasises haris mamps nengagak angpolanyi, oruLams
angeoiy bama, unfuk melzkukan pemycsedian dengem budaya organisast  yang
menjadi pedoman percaginian kinenn vang baik I ssmping il srganizasi (dibaniu
oleh managemen puncakh uga Bams mampo meliksamakon kegiatan wosinlisasd
huclnya puda sumber dayo manasinonya agor hasil proses sosinlisasi memben dampak
positil pada praduktiviins, komimmen, serta seeovee sumber dayas manusia leesehat,
Pacln akhirmyn secialeasi babays orgensas akan menduking din menibonsng
anggosi mencapnl sasamn dan nipian vang dinginkan oeganisaes,

Tujuam dan Manfuaf Saciilisast Radaya Organisasd
Tuguan susiakzas budaa organisal mkalnlks:
Iy Membentuk sikap @sor, kehizsuon don nilsi-nilsl vang dapal seemupuk kerja
eakive, nbegritng, dan Konsunikas dalam organisas)
21 Muemperkenalkan nilui-nilay budaya organisasi pada anggata

T
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b h'il:llih,._ﬂ:nl.tan kaomiimeen dan daya inpvasi anggata,

Sedamgkan manfanl sosialisaei budiya ongoiisas depat dilibot o s
suibut pandang vakne manfaar gl apegeta don manfaat bagy organisos

Bagi amggots, sosiglisasi budnya organisasi akin memberikan panharn
vang polas mengenai organizasi yang dimasukinya sehingea angots akan terhamu
dalam membung Keputuson vang lepal sesual dengan sitasi vong dihadapi. Selain
ik, kegiatan sosialisasi juga memudnhka onggeta dalnm menyesssinkan dic depgon
lingkugan, peherjaan, dan angeola lain mtmcrganisas sehinggi menuamblikan
komitmen don beslumpok pula poads meningksinys kinerja onganissss wcars
keseluruhan

Bagl orgamsasi. sosialisasi bodaya onganisasi bermanfiar sebagai alai
komunikasi bagai serm bal yang berhubungan dengan aktivites dan sdava
organisasi sehinggi hosilnyd dapat dimanfiatkan mnggoetn aniuk memahami sepalia
SCSUAL mingenal organieasi, Proses sosialisasi jugn dapal dimanfaatkan dokam
penckrutan anggedn vang sesail dengan organissi, dan vong mempanyol poicns
besor pmiik |ebih berkembang. Pemilihon calon anggota vang sesua slengan
[ budaya b organiszss okan memperkaat budisys organisasi,

Proses Sosialisasi Budaya Organisasi

Sozinbisssd budaya khususnea  diujuken  kepads  calon  amgeom ko
erganisas cdanatow mnggota yang bang eaja diterioe menjadi anggota, karenn meneko
belum  mengenal  budeyn  orpanisasi  secam komprehensift,  Luthan o 19U3)
menjeloskan balwa proses sesmalisas badayn organisss: dapal dilnkukan melal

Laliag-Lalian berikual

I} Seleksi cobon anggola organisast

21 Penempalan angeob gnganisst

31 Tengaloman bidang pekeriaan

4 Penilaai kinerga dan pemberian [::n,glwrgnan

51 Mlamanamban kesetipan

h} Memperlisss certa din benin temiang berbagii bal berkanan dengan bodaya
organiasy, misalnyn penyeharlonsesn beries entang pemutvsan mbungan kerja
lerhadep sesearnng onggoels akibal penyalahgunoan kebunasn/'wewening itk
kepemtingnn pribadi meskipun anggota tersebun songal potensinl. Hal wemebul
memberikan gambaran betopn pentingrya moral bagi setiap onggsta ddun nilai
maal i tidak dagar divebus dengan pobensi yony dimiliki,

Th Pengukuan alas kinerja don promisi, Kompeisast ol diberkan kepada snggois
yang mamgn melaksanakan togas, kewajiban, dan mngpong jowabinya dengan
Pk serta dapat menjudi welsdan onggeis lain, khususoys sigeols vang o
bergnbung. LUmiak dopai memiberikan pengakean, organisesi hams  memiliki
kriterid, [ ukiran baku yang dapar ditkat dengan irnsporan oleh angeota lai
Lima bal yang dapat dijadskan bk ukur sdalab kemampuas ook, raman
redation wkill | spmnwork, kepribidion, perendiality, dan menagertad skl {baps
mnnajer S srgersisorh. Berikut e disajikan tahap-tohnp dalom sosialisast budaya
LTS L
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Sumber: Fred Luthan (p. 506)

Crambar 1, Tahap-tahap dolam Soinlivasi Bodeys Crpanisas]

Penutap

Tercapainya tunmn anganesast bergan ng padn. adanys kesesgaian antorn
budoys individu depgan budays orpanisasinys (perdon-culiore fifh. Sosialisas
Tru'rupakm salufy sain carm yang dapad difaksannkan unvhak  meenanamEaon  dan
memberikan pemwhaman nilai-nilai balaya opanisast kepaila angeols yang Jdapal
e kg wercapainya tapuan mdividy dan tuivan organisasi.

Proses soxindisnsi dilafkukon dnlam 7 anghkah yaine
Iy Sebdks calon anggota organisas
2y Penempatan anggata organisasi dalom sant pekensan tenent
3y Pessdalaman bidang pekerjaan
4) Penilian kinerja dan pemberian penghargaan
51 Penanaman Keselaan kepacda nilidsnilal labar yang dimilikin organisasi
6} Memperluns ceritn dan berita mengenai berbagai lial vang berhubungan dengan

mitai-niln budsya trganisas

71 Pempalsan atus kinerga dan memberiknn promosi

Proses  sesialeasy  yang  dilikukon  perusabsan dimaksudkan  untok
menmgkatkan produktivitas, kinerja sertn meninghatkan komitmen anggota, Ketika
timgknt kominmen anggota Hnggl otamatia tnghal farmovere anggots rendah. Momun
hal wang mclok boleh dilupakon adalah keberhasilon proses sosialiaasi budava
bergantuing pada desgjal keberhasilan anpgota dalam mencapal kesssuaian dengnn
buclaya organisasi, keicpotan metode yang dipilih dan digunakan, serta peran
ptrl'u:@h dalnm mengarthkan dan mendorong  pemahaman, pengakunn, dan

TH
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pencapuaty Kesesumian nilni budaya organisasi dengan nilai-mlai individu anggodn
hur.

Akhirmya melalui proses sosanlisast diharapkan dapat memberikan kepussan
OrEARIsASi-anggotn.  arlinya  organisasi  dopat  owmberikan  kepuasan kepada
angeotunya, dan sehalikoys, snggola dapal memberikun kepunsan kepads organisasi
temputnya bekena dan bermktivitns melabui kreativitas dan kegiaten inovaiil yang
berdampak poda tinggings kinesjn dan fercapainya hujsan oroansas,
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